
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu 

memaksimalisasi laba (Profit Maximization). Guna mencapai tujuan 

tersebut, pihak manajemen perusahaan dituntut untuk bertanggung jawab 

dari masalah internal yang muncul dari dalam perusahaan itu sendiri, seperti 

masalah pengelolaan. Pengelolaan yang dilakukan oleh perusahaan yang 

mencakup banyak hal, salah satunnya adalah pengelolaan modal kerja. Rasio 

modal kerja di artikan sebagai dana yang digunakan untuk membiayai 

kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Martono dan Harjito, 2010:72). 

Pengelolaan rasio modal kerja dapat mencakup pengelolaan kas, bank, 

piutang, persediaan, dan penghasilan yang masih dapat diterima. 

Ketersediaan rasio modal kerja yang dibutuhkan setiap perusahaan berbeda-

beda sesuai dengan jenis usahanya, demikian pula dengan pengelolaan 

terhadap rasio modal kerja tersebut. 

 Rasio modal kerja berkepentingan terhadap keputusan investasi pada aset 

lancar dan utang lancar terutama mengenai bagaimana menggunakan dan 

juga komposisi keduanya akan mempengaruhi resiko. Rasio Modal kerja 

yang dipergunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasi 

perusahaan. seperti yang disebutkan diatas bahwa rasio modal kerja terdiri 

dari empat jenis yaitu current ratio, quick ratio, cash ratio.  
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 Perusahaan mempunyai kesulitan untuk menentukan jumlah rasio modal 

kerja yang dibutuhkan. Perusahaan tidak begitu saja menetapkan bahwa 

alasan rasio modal kerja yang dimiliki dapat digunakan untuk membayar 

hutang lancar maka modal kerja tersebut dikatakan telah optimal, sehingga 

dengan perusahaan menentukan rasio modal kerja yang begitu banyak 

melebihi utang lancar, karena hanya menyebabkan adanya opportunity cost 

bagi perusahaan dengan adanya kas yang menganggur yang mungkin dapat 

diinvestasikan pada aktiva lain yang bermanfaat. Rasio modal kerja yang 

diperlukan oleh perusahaan hanya perlu untuk memenuhi kelayakan 

financial menurut aktivitas yang ada, sehingga perusahaan tidak mengalami 

kesulitan keuangan. Karena jika perusahaan mengalami kekurangan rasio 

modal kerja untuk meningkatkan produksinya akan menyebabkan 

kehilangan pendapatan dan keuntungan (Prihadi, 2011: 34). Adapun cara 

yang dapat digunakan perusahaan untuk mengatur efektifitas rasio modal 

kerja yang dimiliki, yaitu melalui periode penagihan utang, periode konversi 

persediaan dan periode pembayaran utang. 

 Current Rasio ini juga dalam jangka waktu pelunasan kewajiban paling 

lama hanya satu tahun bagi perusahaan untuk melunasi utang,caranya hanya 

dengan menghitung perbandingan asset lancar dengan kewajiban lancar. Dan 

bisa untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendeknya seperti, hutang dan upah sebagai asset lancar dan 

kewajiban lancar. 

 Quick ratio ini untuk menunaikan kewajiban dengan asset yang dimiliki 

tingkat likuiditas tinggi bagi perusahaan tersebut,agar bisa membandingkan 
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jumlah kas,surat berharga,dan piutang dengan kewajiaban lancar 

perusahaaan. 

 Profitabilitas atau kemampulabaan sangat penting bagi perusahaan 

karena dapat mencerminkan keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu disebut profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang menilai kemampuan  perusahaan dalam mencari keuntungan. Dalam 

penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan Retrun On Asset 

(ROA). 

Dalam rangka menganalisis dan mengukur variabel-variabel tersebut 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di indonesia, maka disusunlah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada Sektor Aneka Inustri Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 “ 
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Grafik 1 : Grafik Laporan Keuangan Sektor Aneka Industri  

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2016-2020. 

 

Sumber :www.idx (Data diolah 2022) 

 Berdasarkan grafik pada tabel 1, sektor aneka industri perusahan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini pada tahun 2016-2020 

cukup banyak terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang ingin di cari 

jawabannya dari peneliti ini adalah sebagai berikut :  

“Apakah rasio modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada sektor 

aneka industri perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016 -2020 ? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan diatas , tujuan penelitian ini adalah 

“ untuk mengetahui apakah pengaruh rasio modal kerja berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada aneka sektor industri perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2020.” 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagi Perusahaan  

Hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan dan pemegang saham yang ingin menerapkan rasio 

modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan, khususnya bagi 

perusahaan-perusahaan bagi sektor aneka inustri perusahaan 

manufaktur. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

dan masukan pada para pemakai laporan keuangan dalam membuat 

keputusan. 
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b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

tambahan pengetahuan kepada penulis mengenai penerapan rasio 

modal kerja terhadap profitabilitas pada sektor aneka industri 

perusahaan manufaktur. 

c. Bagi  Akademik 

Peneliti ini diharapkan dapat menjadi literatur bagi teman-teman 

mahasiswa dan pihak-pihak lain yang penelitian mengenai pengaruh 

rasio modal kerja terhadap profitabilitas pada sektor aneka industri 

perusahaan manufaktur. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I     : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II     : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini merupakan uraian dari Landasan Teori, Penelitian 

Terdahulu, Kerangka Pikir, dan Hipotesis.  

BAB III   : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang Lokai Penelitian, Jenis, Sumber 

Data, Metode Pengumpulan Data, Populasi, Sampel dan 

Analisis Data. 
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BAB IV   : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang Sejarah Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 BAB V    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian secara 

analisis data dan pembahasan yang dilakukan sesuai dengan alat 

analisa yang digunakan. 

BAB VI   : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari data penelitian yang 

dilakukan dan saran-saran dan yang berhubungan dengan 

peneliti serupa dimasa yang akan datang. 

 DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


